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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi daya saing industri jaket kulit Sukaregang, maka pada bagian 

yang terakhir ini, penulis ingin mengemukakan beberapa kesimpulan, diantaranya: 

1. Faktor produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing industri 

jaket kulit Sukaregang. Artinya jika faktor produksi mengalami kenaikan maka 

daya saing akan mengalami kenaikan pula. Sebaliknya, jika faktor produksi 

mengalami penurunan maka daya saing akan mengalami penurunan pula. 

2. Kondisi permintaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing 

industri jaket kulit Sukaregang. Artinya jika permintaan mengalami kenaikan 

maka daya saing akan mengalami kenaikan pula. Sebaliknya, jika permintaan 

mengalami penurunan maka daya saing akan mengalami penurunan pula. 

3. Strategi tidak berpengaruh terhadap daya saing industri jaket kulit Sukaregang. 

Artinya baik buruknya  strategi suatu perusahaan, tidak akan berpengaruh 

terhadap daya saing industri jaket kulit Sukaregang. 

4. Industri pendukung berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing 

industri jaket kulit Sukaregang. Artinya jika transaksi dengan industri 

pendukung mengalami kenaikan maka daya saing akan mengalami kenaikan 

pula. Sebaliknya, jika transaksi dengan industri pendukung mengalami 

penurunan maka daya saing akan mengalami penurunan pula. 

4.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka ada beberapa saran dari penulis yang bisa dilakukan, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Dalam segi faktor produksi, pengusaha dapat berusaha dengan berbagai cara 

agar terjadi efisiensi produksi namun tidak mengabaikan kualitas yang menjadi 

keunggulan industri jaket kulit Sukaregang Garut. Pemanfaatan UPT. 
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Penyamakan Kulit dapat menguntungkan pengusaha,selain harganya yang lebih 

murah karena dibawah naungan Pemerintah Kabupaten Garut juga pasokannya 

pun selalu dijaga.  

2. Dalam segi kondisi permintaan, pengusaha harus menjaga jumlah permintaan 

agar stabil dan tidak merosot tajam saat terjadi masalah bahan baku atau 

lainnya. Hal ini dapat dilakukan dengan menjaga kualitas yang dikenal tahan 

lama dan high qualitywalaupun dihadapkan pada produk impor Cina yang jauh 

lebih murah akan tetapi kualitas yang jauh lebih rendah.Pengusaha sebaiknya 

mempertahankan kualitas yang menjadi cirri khas jaket kulit Sukaregang, 

karena mayoritas konsumen yang minat terhadap produk ini karena 

kelebihannya terhadap kualitas jaket kulit Sukaregang.  

3. Dalam segi strategi perusahaan, pengusaha dapat melakukan hal yang 

sebelumnya belum pernah dilakukan oleh pengusaha lainnya. Seperti 

menciptakan model-model yang diganderungi para remaja dan dimodifikasi 

sesuai bahannya. Harga yang ditetapkan pun sebaiknya masih dalam batas 

wajar dan disesuaikan dengan perhitungan biaya produksi dan keuntungan dan 

cenderung bersaing. Dengan promosi, pengusaha dapat melakukan iklan 

dengan modal minim, misalnya iklan di internet atau dikenal dengan shop 

online. 

4. Dalam segi industri pendukung, pengusaha harus menjaga komunikasi agar 

memperoleh perkembangan informasi mengenai pasokan bahan baku atau 

bahan pelengkap lainnya. Selain itu, persediaan bahan-bahan dapat dijaga 

pasokannya agar selalu tersedia sebagai bahan produksi selanjutnya, sehingga 

stok produk dapat dijaga ketersediaannya.  

 

 


